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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat di era globalisasi membuat segala 

sesuatu menjadi serba digital. Didalam seni musik, banyak orang yang telah 

merespon dengan membuat karya seni yang unik, indah, dan kreatif berupa audio. 

Hal tersebut membutuhkan seorang audio engineer untuk melakukan proses rekaman 

dan mixing, yang merupakan sebuah seni dalam memadukan setiap track yang 

direkam kedalam bentuk musik. Semua proses tersebut nantinya dibutuhkan 

bermacam – macam tahapan dan berbagai aspek serta mindset seseorang ketika 

melakukannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi yang begitu pesat di era globalisasi membuat 

segala sesuatu menjadi serba digital. Tujuan adanya perkembangan teknologi yang 

pertama adalah agar mempermudah kinerja manusia, kedua untuk memberikan 

efisiensi waktu dan ketiga memperkecil biaya dalam proses pengerjaan. Ketiga 

alasan tersebut menjadi tujuan utama adanya sebuah perkembangan teknologi, 

meskipun masih banyak alasan serta tujuan lainnya yang membuat teknologi ini 

terus berkembang. 

Perkembangan teknologi telah merambah dalam kehidupan manusia, salah 

satunya pada bidang pendidikan dan seni, khususnya seni musik. Didalam seni 

musik itu sendiri, banyak orang yang telah merespon dengan cepat perkembangan 

teknologi tersebut. Mereka membuat teknologi tersebut agar menjadi sebuah karya 

seni (seni musik) yang unik, indah, kreatif bahkan yang tak terpikirkan oleh banyak 

masyarakat. Bentuk dari sebuah karya seni musik yaitu berupa audio yang 

membutuhkan proses dalam pembuatannya. Proses tersebut membutuhkan seorang 

audio engineer untuk melakukan rekaman. 

Melihat kasus diatas maka dapat dilihat tonggak sejarah industri musik 

bermula pada akhir abad 19. Penemuan tersebut akhirnya menjadi awal prinsip 

perkembangan taknologi rekaman hingga saat ini. Dunia rekaman saat ini telah 

masuk dalam fase digital, yang berarti semua penggunaan alat yang besar dan 
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memakan ruang telah diperkecil, dan dibuat kedalam sebuah bentuk virtual. Output 

yang dikeluarkan pun bisa berupa file yang biasa kita dengar seperti mp3 maupun 

audio CD. Rekaman digital inilah yang pada akhirnya menjadi populer dikalangan 

masyarakat hingga saat ini. 

Pada proses rekaman analog dan digital seringkali orang mendengar yang 

dinamakan sebuah proses mixing. Mixing merupakan bentuk penyatuan dari sebuah 

track hasil rekaman. Penyatuan track tersebut membutuhkan ketrampilan serta jam 

terbang yang tinggi dalam melakukan proses mixing, maka dari itu dibutuhkan 

seorang audio engineer yang peka dan profesional dalam proses pengerjaan mixing 

di dunia industri musik. 

Melihat dari fenomena diatas maka saat ini sangat banyak lembaga kursus 

yang membuat kurikulum mengenai ilmu audio engineer. Lembaga kursus tersebut 

tidak hanya mengajarkan tentang ilmu audio saja, akan tetapi juga mengasah 

keterampilan untuk memilah bunyi berdasarkan frekuensi serta menjadikan siswa 

lebih peka terhadap penonjolan unsur – unsur musikal. Hal ini menjadi perhatian 

khusus bagi lembaga kursus untuk memberikan materi pengajaran mengenai art of 

mixing. Pembahasan yang akan diteliti pada penelitian kali ini yaitu mengenai 

proses penerapan “art of mixing” pada lagu Englisman In Newyork di Jogja Audio 

School. 

B. Rumusan Masalah 

   Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Materi apa saja yang didapat ketika belajar mengenai “art of mixing” di 

Jogja Audio School ? 

2. Bagaimana penerapan mengenai “art of mixing” terhadap lagu 

“Englishman in New York” di Jogja Audio School? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui materi yang disampaikan dalam pembelajaran “art of 

mixing” di Jogja Audio School. 

2. Mengetahui penerapan yang digunakan dalam proses pengerjaan studi 

kasus di Jogja Audio School. 

D. Tinjuan Pustaka 

Untuk membantu proses penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

buku sebagai bahan acuan, antara lain : 

1. David Gibson dalam buku berjudul The Art Of Mixing A Visual Guide To 

Recording Engineering And Production. Buku ini membahas tentang 

filosofi dasar mixing serta berbagai proses dan teknik dalam melakukan 

mixing. Teknik yang diajarkan berdasarkan pemahaman cara berpikir dan 

dapat diaplikasikan kedalam berbagai software digital audio workstation 

(DAW). Buku ini nantinya akan membantu dalam menerangkan pemahaman 

tentang art of mixing yang akan dijelaskan di BAB II. 
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2. Bobby Owsinski dalam buku berjudul The Mixing Engineer’s Handbook. 

Buku ini merupakan buku pegangan bagi pemula ketika menghadapi proses 

mixing. Teknik mixing yang berkaitan style musik, monitoring, persiapan 

mixing, unsur mekanik dalam mixing, balance sound, pemahaman equalizer 

dan pemberian efek juga diterangkan didalam buku ini. Pemahaman dari 

segi filosofi serta pengalaman beberapa audio engineer dunia juga 

tercantum didalamnya oleh karena itu buku ini membantu pada proses 

pengerjaan BAB II dan BAB III. 

3. Modul pembelajaran Jogja Audio School level 4 yang berjudul art of mixing. 

Modul ini merupakan kumpulan materi yang diajarkan pada siswa di level 

4. Adapun yang dibahas pada modul ini seperti mixing mindset, overview of 

mixing, dynamic processing, teknik EQ serta efek delay, reverb dan 

modulation. 

E. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan cara atau langkah - langkah yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif-deskriptif. Menurut Sugiyono (2008), metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi subjek yang 

berkembang apa adanya, yaitu peneliti menempatkan subjek sebagai instrumen 

kunci. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu 
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analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis1. 

a. Studi pustaka 

Sebagai langkah awal, dalam melengkapi data yang diperlukan, maka 

terlebih dahulu dilakukan pengumpulan literatur dari berbagai buku yang 

berkaitan dengan mixing. 

b. Pengumpulan Data (Dokumentasi) 

Guna memperkuat penelitian ini, maka dilakukan dokumentasi berupa foto 

serta hasil belajar berupa project audio MP3 yang sudah dikerjakan. 

c. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Setelah pengumpulan data, maka diperlukan sebuah observasi langsung 

dengan mengikuti kegiatan belajar mengajar bersama pengajar yang 

berpengalaman di bidang audio engineer 

d. Penulisan 

Setelah melakukan observasi maka, seluruh literatur dan data yang 

diperoleh dilapangan disusun dan ditulis dalam format penulisan tugas akhir 

ini. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam karya tulis yang berjudul “PROSES DAN 

METODE PEMBELAJARAN “ART OF MIXING” PADA LAGU 

“ENGLISHMAN IN NEW YORK” DI JOGJA AUDIO SCHOOL” sebagai 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (bandung, 2008). Hal 19. 
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berikut; Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan  penelitian, tinjauan pustaka dan metode penelitian, Bab II 

berisikan uraian tentang gambaran secara umum dunia rekaman, peralatan dalam 

dunia rekaman digital, filosofi dan pengertian art of mixing, penjelasan mengenai 

reverb, delay, modulation reverb serta penggunaan gaya pada mixing. Bab III 

merupakan penguraian secara detail mengenai kurikulum Jogja Audio School secara 

keseluruhan yang kemudian mengerucut pada materi art of mixing, proses 

pembelajaran dan pengaplikasian mixing pada sebuah project audio. di  Bab IV 

berisikan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini.  
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